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ABSTRAK 

 

Miftahul Jannah,  201510115010, Penyelesaian Sengketa Terhadap Pembatalan 

Perkawinan Poligami Akibat Pemalsuan Identitas Dalam Perspektif Hukum 

Positif Di Indonesia (Studi Kasus Putusan Pengadilan Agama Bekasi 

No.0845/Pdt.G/2016/PA.Bks). 

Penelitian ini berkaitan dengan perkawinan kedua yang dibatalkan karena tidak 

adanya izin poligami dari Pengadilan Agama Bekasi. Poligami adalah ikatan 

perkawinan dimana seorang pria mengawini lebih dari seorang wanita. Peraturan 

perundang-undangan menetapkan berbagai persyaratan yang tidak mudah untuk 

dipenuhi begitu saja ketika seseorang ingin berpoligami. Oleh karena banyaknya 

persyaratan yang harus dipenuhi, banyak masyarakat melakukan hal-hal negatif 

demi terwujudnya perkawinan poligami tersebut, salah satu hal yang sering 

dijumpai adalah secara diam-diam masyarakat melakukan pemalsuan identitas. 

Perkawinan Poligami seperti ini melanggar hukum sebagaimana diatur dalam 

Undang-Undang No. 1 Tahun 1974 dan Kompilasi Hukum Islam. Dan 

perkawinan poligami ini dapat dibatalkan. Hasil penelitian diperoleh kesimpulan 

bahwa permohonan pembatalan perkawinan dapat diajukan kepada Pengadilan 

Agama dalam wilayah hukum dimana perkawinan itu dilangsungkan, di tempat 

tinggal kedua suami isteri, atau di tempat tinggal suami atau isteri. Pertimbangan 

hakim dalam memutuskan pembatalan perkawinan tersebut oleh karena adanya 

syarat-syarat perkawinan yang dilanggar. Tergugat I terbukti telah melangsungkan 

perkawinan poligami tanpa adanya persetujuan dari isteri terdahulu dan 

perkawinan poligami tersebut dilangsungkan tanpa adanya izin poligami dari 

Pengadilan Agama, Tergugat I juga terbukti telah memalsukan identitasnya 

dihadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor Urusan Agama Kecamatan XXXX, 

Kota Bekasi. Pada saat dilangsungkan perkawinan tersebut, adapun akibat hukum 

yang ditimbulkan dengan adanya pembatalan perkawinan tersebut antara lain 

terhadap hubungan suami isteri, dimana perkawinan mereka dianggap tidak 

pernah ada, mengenai akibat hukum terhadap anak, dengan adanya pembatalan 

perkawinan tersebut hal ini tidak berlaku surut terhadap anak-anak mereka. 

 

 

Kata Kunci: Pembatalan Perkawinan, Poligami, Pemalsuan Identitas 
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ABSTRACT 

 

Miftahul Jannah, 201510115010, Resolve the dispute over an annulment of a 

marriage polygamy due to forgery identity in perspective positive laws in 

Indonesian (Case Study of Bekasi Religious Court Decision No.0845 / Pdt.G / 

2016 / PA.Bks). 

This research was related to the second marriage which was canceled due to the 

absence of polygamy permits from the Bekasi Religious Court. Polygamy is a 

marriage bond where a man marries more than a woman. Legislation stipulates 

various requirements that are not easy to fulfill when someone wants to practice 

polygamy. Because of the many requirements that must be fulfilled, many people 

do negative things for the realization of the polygamous marriage, one of the 

things that is often encountered is that the public secretly identifies. Polygamous 

marriage like this violates the law as stipulated in Law No. 1 of 1974 and 

Compilation of Islamic Law. And this polygamous marriage can be canceled. The 

results of the study concluded that the request for the cancellation of marriage 

can be submitted to the Religious Court in the jurisdiction where the marriage is 

held, in the place of residence of both husband and wife, or in the residence of the 

husband or wife. Consideration of the judge in deciding the cancellation of the 

marriage because of the marriage conditions being violated. The Defendant I was 

proven to have carried out polygamous marriages without the consent of the 

previous wife and the polygamy marriage was carried out without polygamy 

permission from the Religious Court, Defendant I was also proven to have 

falsified his identity before the Marriage Registrar of XXXX District Religious 

Affairs Office, Bekasi City. At the time of the marriage, the legal consequences 

arising from the annulment of the marriage included the relationship between 

husband and wife, where their marriage was never considered, regarding the 

legal consequences of the child, with the cancellation of the marriage this did not 

apply retroactively to the child that child. 
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MOTTO dan PERSEMBAHAN 
 

 
MOTTO:     
 

“Bekerja keras dan bersikap baiklah, maka hal yang luar 
biasa akan terjadi”. 

(GANTI SAJA MOTTONYA SESUAI KEINGINAN) 
 
 
 
 
 
 
 

 
PERSEMBAHAN : 
 
 

Skripsi ini ku persembahkan untuk kalian yang sangat aku 
cintai. 

 
Ma, Pak, terimakasih.  

Berkat ketulusan mama, bapak, aku telah sampai dititik sekarang…..  
Engkau telah sangat sabar memberikan rasa sayang yang tak pernah ada 

batasnya untukku. Setiap sunyimu, tak pernah henti-hentinya engkau 
selalu sebut namaku dalam doa. Katamu agar aku selalu dalam lindungan 

Allah, S.W.T. 
Ma, Pak, maaaaaffff…. satu kata itu pun tak cukup untuk menghapus 

dosa-dosaku terhadap engkau. 
Susunan demi susunan kertas ini adalah suatu bentuk sayangku terhadap 

engkau, mama dan bapak ku tercinta. 
I Love You… Mama Sulastri dan Bapak Sutrisno. 

 
 

Teruntuk kakak laki-laki ku (Mas Apri dan Mas Windu), 
terimakasih. Nasihat dan doamu yang sangat berarti bagiku. Kalian tak 
pernah bosan untuk selalu menjagaku. Kalian adalah definisi kakak laki-
laki terbaik bagiku. 

Untuk adik-adik ku (Ridwan, Yudha, Seli dan Sela), kalian yang 
sangat luar biasa hebatnya… 
Dikkkk… balajarlah dengan rajin, dan giat raihlah cita-cita yang sudah 
kalian dambakan dari kecil, jadilah sukses. Doaku selalu menyertai kalian. 
Jaga dan sayangilah mama sama bapak. 

 
  

 
 

_Miftahul Jannah_ 
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